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ABSTRAK 

Cindy Natasya / 35120065 / 2016 / Pengaruh Faktor Lingkungan Kerja, Kemampuan 

Intelektual, dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Auditor / Pembimbing: Ibu Rizka 

Indri Arfianti S.E., Ak., M.M., M.Ak. 

Kinerja Auditor dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor lingkungan kerja maupun 

faktor psikologis auditor. Dalam penelitian ini yang menjadi faktor lingkungan kerja antara 

lain struktur audit, konflik peran, ketidakjelasan peran, kelebihan peran, dan gaya 

kepemimpinan, sedangkan yang menjadi faktor internalnya ialah kemampuan intelektual dan 

kecerdasan emosional.  

Struktur audit adalah langkah-langkah penentuan audit, prosedur penalaran logis, keputusan, 

dokumentasi, dan kebijakan audit untuk membantu auditor dalam audit. Konflik peran 

merupakan bentuk ketidaksesuaian antara mekanisme pengendalian birokrasi dan norma, 

aturan, etika, maupun kemandirian dari profesional. Ketidakjelasan peran muncul karena tidak 

cukupnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau perkerjaan yang 

diberikan dengan cara yang memuaskan. Kelebihan peran adalah konflik dari prioritas-prioritas 

yang muncul dari harapan bahwa seseorang dapat melaksanakan suatu  tugas yang luas yang 

mustahil untuk dikerjakan dalam waktu yang terbatas. Gaya kepemimpinan merupakan cara 

pimpinan untuk mempengaruhi orang lain atau bawaannya sedemikian rupa sehingga orang 

tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun 

secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Kemampuan intelektual adalah 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan aktivitas mental-bepikir, penalaran dan 

memecahkan masalah. Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki 

seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan 

emosi, dan menunda kepuasan serta mengatur keadaan jiwa. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik kuisioner, objek penelitian yang diolah oleh peneliti 

ialah sebanyak 27 KAP di wilayah DKI Jakarta yang terdaftar di Institut Akuntan Publik 

Indonesia tahun 2016. Teknik analisis data menggunakan analisi regresi berganda sebagai alat 

uji pengaruh faktor lingkungan kerja dan faktor internal terhadap kinerja auditor serta 

menggunakan partial f test dan stepwise regression untuk mengeleminasi variabel yang tidak 

berpengaruh terhadap kinerja auditor.  

Uji hipotesis menunjukan bahwa: struktur audit, ketidakjelasan peran, dan kecerdasan 

emosional signifikan terhadap kinerja auditor. Sedangkan konflik peran, kelebihan peran, gaya 

kepemimpinan, dan kemampuan intelektual tidak signifikan terhadap kinerja auditor.   

Penelitian ini menyimpulkan terdapat cukup bukti bahwa struktur audit dan kecerdasan 

emosional berpengaruh secara positif terhadap kinerja auditor, serta ketidakjelasan peran 

berpengaruh secara negatif terhadap kinerja auditor, sedangkan konflik peran, kelebihan peran, 

gaya kepemimpinan, dan kemampuan intelektual tidak cukup bukti berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. Partial f test dan stepwise regression terbukti dapat diterapkan untuk 

mengeleminasi variabel yang tidak signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kata kunci: Struktur Audit, Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, Kelebihan Peran, Gaya 

Kepemimpinan, Kemampuan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kinerja Auditor. 
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ABSTRACT 

 

Cindy Natasya / 35120065 / 2016 /  The Influence Of Working Environments Factor, 

Intellectual Capability, and Emotional Capability On The Auditor’s Performances / Advisor: 

Mrs. Rizka Indri Arfianti S.E., Ak., M.M., M.Ak. 

 

Auditor 's performance can be affected by several factors, both factors work environment or 

psychology auditor. In this study the work environment factors , among others, the audit 

structure, role conflict, role ambiguity, role overload, and leadership style, while the internal 

factor is the ability of the intellectual and emotional intelligence. 

 

Audit structure is the auditing procedures, logical reasoning, decisions, documentations, and 

auditing policies, which are used as a fundamental in assisting an auditor for doing his/her jobs. 

Role conflict is a dispute between bureaucracies and norms, regulations, ethics, or 

professionals’ independences. Role ambiguity takes place when there is not enough 

information given in order to complete a certain task or job satisfactorily. Role overload is 

priority conflicts which occurs when someone is overly relied on by his/her peers in completing 

many tasks which are impossible to do due to the time limitation. Leadership style is methods 

used by a leader in order to influence the others or his/her subordinates in order to full fill what 

his/her wishes which extend to the company’s interests, even though sometimes the methods 

are not approved by the employees. Intellectual capability is an ability to do thinking or 

reflecting activities, logical reasoning, and problems solving. Finally, emotional capability is 

an ability to do a self-motivation, tenacity when facing failure, not to be complacent, and 

controlling our state of mind.  

 

In this research, a questionnaire technique is conducted and the samples are 27 public 

accountant offices in DKI Jakarta that are listed in the IAP in 2016. Then the data will be 

analyzed by using a multiple regression analysis in order to test the significance of the external 

and internal variables. Finally, a partial f test and stepwise regression are carried out in order 

to eliminate insignificant variables that are not affecting auditor’s capabilities. 

Hypothesis test showed that: audit structure, role ambiguity, and emotional capability 

significantly to auditor’s performance. While role conflict , role overload , style of leadership 

, intellectual ability and no significant effect on auditor’s performance. 

 

In summary, this study concludes there is sufficient evidence that audit structure and emotional 

capability has a positive effect towards auditor’s performances, whereas role ambiguity has a 

negative effect towards auditor’s performances. However, there is insufficient evidence to 

conclude that a role conflict, role overload, leadership style, and intellectual capability 

significantly affect the dependent variable. Finally, a partial f test and stepwise regression is 

conducted. As a result, those insignificant variables could be dropped from the model.  

 

Keywords: Audit Structure, Role Conflict, Role Ambiguity, Role Overload, Leadership Style, 

Intellectual Capability, Emotional Capability, and Auditor’s Performance. 
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